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Skripsi ini membahas tentang  analisis penguasaan software matematika matlab 
mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar Tahun 
Akademik 2016/2017 pada materi persamaan linear dan matriks. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat penguasaan yang dimiliki mahasiswa 
jurusan pendidikan matematika dalam mengaplikasikan software matematika Matlab 
pada materi persamaan linear dan matriks. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian  kualitatif. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah  mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin Makassar Tahun Akademik 2016/2017. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  tes praktek dan  wawancara. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman tes dan pedoman wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis Mod Mies and Huberman. 
Hasil penelitian ini adalah menunjukkan  tingkat penguasaan yang dimiliki 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika dalam mengaplikasikan software 
matematika Matlab pada materi pesamaan linear dan matriks tahun akademik 
2016/2017. Langkah pertama adalah memahami masalah dengan membaca berulang-
ulang dengan cermat pokok permasalahan dan berusaha memahami apa yag diminta 
soal serta menjawab dengan mengoperasikan pada software matlab. Langkah kedua 
merencanakan penyelesaian, hal ini dapat  dilakukan dengan menemukan konsep apa 
yang tepat untuk meyelesaikan permasalahan pada soal. Langkah ketiga 
menyelesaikan permasalahan dengan berpedoman pada konsep yang akan digunakan, 
kemudian berusaha menyelesaikan hambatan jika program menemukan kendala atau 
dengan kata lain Error, lalu memeriksa kembali apakah sudah sesuai dengan 
sistematikanya. Dan setelah melihat hasil yang telah dicapai penguasaan software 
matematika matlab mahasiswa jurusan pendidikan matematika tahun akademik 
2016/2017 termasuk dalam kategori mampu yaitu 75% dimana presentasi 
penguasaan mahasiswa lebih besar dari atau sama dengan 61% dan kurang dari atau 
sama dengan 80%. Meskipun ada beberapa dari mahasiswa yang tegolong kurang 
mampu namun mereka mampu dalam mengoperasikan software matlab, dan jika 
terdapat kendala dalam proses penyelesaiannya mahasiswa dengan teliti mencari 






A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia  saat 
dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun. Pada masa era globalisasi, teknologi 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Hampir semua aspek 
dalam kehidupan ini tidak terlepas dari manfaat dan pengaruh teknologi, misalnya 
penggunaan internet, komputer, televisi, komunikasi dengan handphone dan lain 
sebagainya. Oleh sebab itu, semua kalangan mulai dari anak-anak sampai orang tua 
semua sangat tergantung pada teknologi. Orang cenderung bersahabat atau bahkan 
lebih suka berkomunikasi dengan teknologi dari pada harus berkomunikasi langsung. 
Misalnya dengan adanya media  sosial yang semakin canggih maka semua orang 
mulai dari anak-anak hingga orang tua banyak menggunakan media tersebut untuk 
melakukan komunikasi, silaturahmi dan juga untuk memperoleh informasi. Dan 
dengan adanya teknologi memberikan banyak manfaat yang dirasakan oleh manusia 
dari pada efek negatifnya.  
Kecanggihan teknologi yang terjadi juga memberikan dampak secara 
langsung pada proses pendidikan. Oleh karena itu, proses pendidikan atau 
pembelajaran juga harus berbasis teknologi. Perubahan kurikulum pendidikan 
diantaranya adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Informasi yang tidak terbatas 
melalui teknologi menjadikan sumber belajar yang dimiliki oleh mahasiswa juga 
tidak terbatas. Sudah banyak dosen yang memanfaatkan teknologi sebagai bahan 
perkuliahan dan juga sebagai bahan tugas mahasiswa dan lain sebagainya. Selain itu 




LCD sebagai media pengajaran, sehingga dosen tidak perlu lagi menuliskan materi di 
papan tulis. Selan itu, manfaat yang diperoleh dari adanya teknologi antara lain: 
pemberian tugas mahasiswa yang berbasis internet, proses penerimaan mahasiswa di 
perguruan tinggi, penyebar luasan informasi akademik berbasis web dan juga masih 
banyak juga manfaat lainnya dari teknologi. 
Perkembangan teknologi juga banyak mempengaruhi kemajuan dunia 
pendidikan, banyak penemuan dalam kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) yang juga ikut memberikan pengaruh positif dalam pendidikan. 
Selain itu kemajuan teknologi yang terus berkembang pesat pada saat ini tidak 
terlepas dari peranan matematika. Karena, kedudukan matematika dalam ilmu 
pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar, sehingga untuk dapat berkecimpung di dunia 
sains, teknologi ataupun disiplin ilmu lainnya langkah awal yang harus ditempuh 
adalah menguasai ilmu dasarnya, yaitu matematika. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
landasan utama dari kemajuan sains dan teknologi adalah matematika. 
Matematika sangat berperan penting dalam kemajuan sains dan teknologi. 
Namun tingginya tuntutan untuk menguasai matematika berbanding terbalik dengan 
hasil belajar matematika. Pada kenyataannya hasil belajar pada bidang studi 
matemtika masih kurang memuaskan atau masih perlu ditingkatkan lagi. 
Oleh karena itu, dengan adanya perkembangan dan kehadiran teknologi 
komputer dewasa ini diharapkan dapat memberikan kemudahan berbagai pihak untuk 
menggunakannya dalam bidang kehidupan, termasuk pendidikan, sebagai sarana 
penunjang pendidikan. Hal ini dikarenakan dengan menggunakan komputer dapat 
mempertinggi efesiensi suatu pekerjaan yang disebabkan dengan adanya kelebihan 
yang dimiliki dari komputer. Kelebihan tersebut diantaranya adalah dapat 




memproses data dalam cakupan besar. Bahkan dengan adanya perkembangan 
teknologi khususnya dalam program-program aplikasinya, saat ini komputer semakin 
memberikan manfaat yang besar di dunia pendidikan, khususnya dalam proses 
pembelajaran. Karena terdapat ratusan bahkan ribuan program aplikasi atau 
perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran pada matematika dan 
yang terpenting adalah seorang pengajar harus memiliki pengetahuan dan 
keterampilan menggunakan berbagai perangkat lunak serta mampu memilih 
perangkat lunak yang sesuai untuk mendukung pembelajaran. 
Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan 
individu. Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup.1 Pendidikan merupakan salah satu aspek yang 
cukup berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Perbaikan 
kegiatan belajar mengajar harus diupayakan secara optimal agar mutu pendidikan 
dapat meningkat. Ini mutlak dilakukan karena majunya pengetahuan dan teknologi 
berimplikasi pada meluasnya cakrawala berfikir manusia terdidik sesuai dengan 
tuntutan zaman. 
Menurut Johnson dan Myklebust, matematika adalah bahasa simbolis yang 
fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
kekurangan sedangkan fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Lerner 
mengemukakan bahwa matematika di samping sebagai bahasa simbolis juga 
merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, 
dan menkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Kline juga 
mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya 
                                                             
1Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 




adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar 
induktif.2 Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan menunjukkan 
bahwa secara kontemporer pandangan tentang hakikat matematika lebih ditekankan 
pada metodenya dari pokok persoalan matematika itu sendiri. 
Belajar matematika tidak lepas dari persiapan mahasiswa dan dosen, maka 
yang pertama dituntut dari mahasiswa adalah perhatian, ketekunan, motivasi, 
kesiapan, dan minat yang tinggi dalam menerima pelajaran. Bagi mahasiswa yang 
sudah mempunyai minat untuk belajar matematika akan merasa senang dan penuh 
perhatian mengikuti pelajaran tersebut. Oleh karena itu, dosen harus berupaya dalam 
memelihara maupun mengembangkan minat atau kesiapan belajar mahasiswa. 
Mengingat bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran yang 
terkadang juga tidak terlepas dengan sistem informasi, seorang dosen sebagai 
pendidik haruslah mencermati hal tersebut. Karena kenyataan menunjukan bahwa 
terdapat sejumlah mahasiswa mempunyai penguasaan yang berbeda-beda terhadap 
materi yang diberikan. 
Pemecahan masalah merupakan salah satu aspek utama dalam pelajaran 
matematika yang diperlukan mahasiswa untuk menerapkan dan mengintegrasikan 
konsep-konsep matematika dan keterampilan. Hal ini tampak pada pemberian tes 
yang sedikit berbeda dari contoh soal, dimana didapati mahasiswa yang berbeda 
tingkat penguasaannya dalam menyelesaikan contoh soal tersebut. 
Penguasaan mahasiswa dalam menguasai software matematika juga berbeda-
beda sehingga terkadang susah mengaplikasikan materi yang diajarkan menggunakan 
software matematika. Dimana mahasiswa tidak mengacu pada dunia komputer hanya 
                                                             
2Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta: PT 




berpacu pada informasi asing yang didapat di dunia maya kemudian diterapkan 
dalam proses pembelajaran dan berasumsi bahwa informasi asing bisa membantu 
dalam proses pembelajaran, mempermudah mahasiswa dalam memecahkan suatu 
masalah. Padahal ekspektasi dari asumsi jauh dari harapan. Hal ini juga diperkuat 
dengan adanya software matematika yang bernama Matlab, mahasiswa diberikan 
kemudahan dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh dosen, misalnya soal 
dalam bentuk persamaan linear dan matriks maka mahasiswa bisa menjawab soal 
dengan mengaplikasikan ke dalam software matlab tersebut, akan tetapi penguasaan 
yang dimiiki mahasiswa dalam mengapliksikan soal ke dalam software matlab 
tersebut memiliki tingkatan yang berbeda 
Dalam proses belajar mengajar, dosen sangat diperlukan untuk mengamati 
penguasaan mahasiswa dalam menguasai software matematika matlab. Namun dosen 
juga tidak dapat mengambil keputusan hanya dalam melihat mahasiswanya yang 
mengalami tingkat penguasaan yang berbeda dalam menguasai software matematika 
tanpa melakukan tes langsung kepada mahasiswanya. Oleh karena itu seorang dosen 
perlu mengetahui bagaimana tingkat penguasaan mahasiswa dengan cara 
memberikan tes secara praktek agar memudahkan pengambilan  
kesimpulan.Landasan Qur’ani yang penulis pakai, sebagaimana firman Allah swt 
yang termasuk didalam Q.S. Al-Mujadilah/58: 11 
                         
 
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 
Maksud dari ayat di atas dimana semua kemampuan yang diharapkan dapat 




mengandalkan proses pembelajaran yang selama ini terbiasa ada di lingkungan 
sekolah atau luar sekolah, dengan urutan-urutan langkah seperti, diajarkan 
teori/definisi/teorema, diberikan contoh-contoh dan diberikan latihan soal. Proses 
belajar seperti ini tidak membuat mahasiswa berkembang dan memiliki kemampuan 
bernalar berdasar dengan pemikirannya, tapi justru lebih menerima ilmu secara pasif. 
Dengan demikian, langkah-langkah dan proses pembelajaran yang selama ini 
umumnya dilakukan oleh para dosen di kelas adalah kurang tepat, karena justru akan 
membuat mahasiswanya menjadi pribadi yang pasif. 
Hal senada diungkapkan oleh Turmudi, yang memandang bahwa 
pembelajaran matematika selama ini kurang melibatkan siswa secara aktif, 
sebagaimana dikemukakannya bahwa “pembelajaran matematika selama ini 
disampaikan kepada siswa secara informatif, artinya siswa hanya memperoleh 
informasi dari guru saja sehingga derajat “kemelekatannya” juga dapat dikatakan 
rendah”. Pembelajaran seperti ini, mahasiswa sebagai subjek belajar kurang 
dilibatkan dalam menemukan konsep-konsep pelajaran yang harus dikuasainya. Hal 
ini menyebabkan konsep-konsep yang diberikan tidak membekas tajam dalam 
ingatan mahasiswa sehingga mudah lupa dan sering kebingungan dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang berbeda dari yang pernah dicontohkan oleh 
dosennya.Akibat, lanjutannya mahasiswa tidak dapat menjawab tes.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sahid dengan judul “Upaya Peningkatan 
Kemampuan Mahasiswa dalam Penguasaan Teknologi Pembelajaran Melalui Tugas 
Pembuatan Media Berbasis Komputer dalam Perkuliahan Pemrograman Komputer”. 
Berdasarkan data hasil tes analisis akhir diperoleh peningkatan kemampuan 
mahasiswa terhadap penguasaan teknologi pembelajaran yang ditunjukkan dengan 




sebanyak 87% mahasiswa mendapatkan nilai minimal B‐ atas tugas tersebut. 
Dukungan adanya peningkatan penguasaan teknologi pembelajaran juga diketahui 
dari 88% mahasiswa memberikan respon positif atas hal tersebut. Peningkatan 
kemampuan mahasiswa dalam penguasaan teknologi pembelajaran juga disertai 
dengan peningkatan hasil belajar dalam mata kuliah Pemrograman Komputer, yang 
ditunjukkan dengan 79% mahasiswa mendapat nilai akhir minimal B‐.3 Jadi 
diharapkan kepada dosen dalam membentuk pola pengajaran matematika hendaknya 
tidak semata-mata ditujukan pada keterampilan mahasiswa dalam menyelesaikan 
soal. Namun yang lebih penting adalah bagaimana cara mengajak mahasiswa untuk 
memahami dan mengerti serta menguasai konsep-konsep yang ada secara baik dan 
benar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan dengan salah satu 
dosen dari jurusan pendidikan matematika yang juga sebagai sekertaris jurusan 
pendidikan matematika fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar ibu Sri Sulastri,S.Si,M.si. diperoleh informasi bahwa pada 
umumnya mahasiswa jurusan pendidikan matematika masih kurang dalam 
penguasaan software matematika, hal ini mungkin saja terjadi karena sebahagian 
mahasiswa  lebih banyak dari IPA juga bukan kejuruan sehingga terkadang banyak  
kendala yang dialami  jika sudah berhadapan dengan komputer.  
Selain itu masih banyak yang menjadi penyebab rendahnya penguasaan 
pemahaman mahasiswa dalam menguasai software matematika matlab. Bertitik tolak 
dari uraian tersebut sehingga penulis tertarik melaksanakan penelitian dengan judul; 
“Analisis Penguasaan Software Matematika Matlab pada Materi Persamaan 
                                                             
3Sahid,“Upaya Peningkatan Kemampuan Mahasiswa dalam Penguasaan Teknologi 





Linear dan Matriks Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Universitas 
Islam negeri Alauddin Makassar Angkatan 2016/2017”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data.4 Berdasarkan latar belakang di atas, Maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat penguasaan software 
matematika matlab pada materi persamaan linear dan matriks mahasiswa jurusan 
pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan 
2016/2017? 
C. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah bagaimana tingkat penguasaan yang dimiiki 
mahasiswa dalam menggunakan software matematika matlab pada materi persamaan 
linear dan matiks. Sedangkan objek penelitian yang akan dianalisis ditinjau dari 
aspek pemahaman konsep. 
Aspek ini erat kaitannya dengan penguasaan materi yang dimiliki oleh 
mahasiswa. Dari penguasaan materi yang telah dimiliki, mahasiswa diharapkan dapat 
menggunakan pemahaman konsep yang dimilikinya tersebut untuk menyelesaikan 






                                                             
4Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D(Cet. XIII; Bandung: 





Tabel.1: Deskripsi Fokus 
Fokus Penelitian Objek Penelitian Tujuan 
Tingkat  penguasan yang  
dimiliki  mahasiswa dalam  
menggunakan software  
matematika matlab 
Aspek  pemahaman konsep 
- Penguasaan materi Persamaan 
Linear dan Matriks 
Dapat menggunakan 
pemahaman konsep yang 
dimilikinya tersebut untuk 
menyelesaikan persoalan yang 
sedang dihadapi. 
 
D. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah merupakan cara penulis untuk menghindari terjadinya 
penafsiran keliru dari pembaca dan agar lebih memudahkan pemahaman terhadap 
makna yang terkandung dalam topik skripsi ini, maka penulis mengemukakan 
pengertian terhadap kata yang dianggap perlu. Berikut ini dijelaskan beberapa arti 
kata yang menjadi kata penting dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Analisis  
Analisis adalah suatu cara atau metode untuk membedakan antara suatu 
hal/aspek dengan aspek lainnya dengan menggunakan bantuan ilmu pengetahuan.5 
Maksudnya suatu teori yang dikemukakan oleh ilmuan dijadikan dasar untuk 
membandingkan pernyataan yang satu dengan pernyataan lainnya agar mendapatkan 
pernyataan yang mempunyai dasar kebenarannya. 
2. Penguasaan 
Penguasaan adalah pemahaman atau kesanggupan seseorang dalam 
menyelesaikan sesuatu permasalahan sesuai dengan konsep yanga ada. 
 
                                                             




3. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
Mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika merupakan subjek penelitian yang 
akan diteliti. 
4. Software Matlab pada Materi Persamaan Linear dan Matriks 
Penguasaan software matlab pada materi persamaan linear dan matriks 
merupakan materi yang terdapat pada Mahasiswa jurusan pendidikan Matematika 
5. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah tempat yang digunakan 
untuk penelitian 
E. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat penguasaan software matematika matlab pada materi persamaan linear dan 
matriks mahasiswa jurusan pendidikan matematika Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar  Angkatan 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat bagi Mahasiswa 
a. Mahasiswa mengetahui letak kemampuan mereka dalam  penguasaan software 
matematika. 
b. Mahasiswa lebih termotivasi dengan adanya sistem informasi yang memudahkan 
segala pembelajaran. 
2. Manfaat bagi Dosen 
a. Dapat mengetahui kondisi Mahasiswa, sehingga dosen mengetahui bagian mana 




b. Sebagai masukan bagi dosen untuk meningkatkan penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan software matematika dalam pembelajaran matematika 
sehingga diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran di 
kelas dan permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa maupun dosen dapat 
teratasi. 
c. Dapat menyempurnakan kualitas pembelajaran, yaitu dengan memilih metode 
pengajaran yang tepat, dan lain sebagainya. 
3. Manfaat bagi Universitas 
a. Sebagai masukan dalam pembaruan proses pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas belajar. 
b. Sebagai masukan bagi Universitas agar lebih memperhatikan sarana prasarana 
atau fasilitas pendidikan yang mendukung kegiatan belajar mengajar mahasiswa 
terutama dalam pembelajaran matematika. 
4. Manfaat bagi Peneliti 
a. Peneliti mememperoleh jawaban dari permasalahan yang ada. 
b. Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti lebih siap untuk 






1. Pengertian Belajar 
Dalam kehidupan sehari-hari kita melakukan banyak kegiatan yang 
sebenarnya merupakan gejala belajar. Suatu gejala belajar ditandai oleh kemampuan 
untuk melakukan sesuatu melalui proses “diperoleh” mengingat mula-mula 
kemampuan itu belum ada. Maka terjadilah proses perubahan dari belum mampu ke 
arah sudah mampu, dan proses perubahan itu terjadi selama jangka waktu tertentu.1 
Gejala tersebut merupakan gejala belajar yang tidak disadari sebenarnya. 
Belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah 
satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 
bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif).2 Menurut pengertian secara psikologis, belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.3 Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Beberapa ahli pun memberi pengertian secara berbeda tentang pengertian 
belajar, antara lain; 
                                                             
1Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 56. 
2Arief S. Sadiman, dkk.,Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya(Cet XV; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 2. 
3Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2010), h. 2. 
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a. Witherington, mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian melalui pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap, 
kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.  
b. Crow & Crow mendefinisikan belajar sebagai perolehan kebiasaan, pengetahuan, 
dan sikap baru.  
c. Hilgard lebih menekankannya sebagai suatu proses merespon situasi yang 
mengakibatkan munculnya perilaku baru pada individu.  
d. Di Vesta dan Thompson mendefinisikan belajar dari sisi sifat perubahan perilaku 
yang relatif menetap dan merupakan hasil pengalaman individu.4 Artinya bahwa 
belajar berasal dari kebiasaan individu. 
e. Lyle E. Bourne, JR., Bruce R. Ekstrand; Learning as a relatively permanent 
change in behavior traceable to experience and practice” (belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan 
latihan).5 Belajar mengakibatkan perubahan pada individu karena adanya 
pengalaman yang lalu. 
f. Cliffond T. Morgan; Learning is any relatively permanent change in behavior 
that is a result of past experience” (belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman yang lalu).6 Belajar sebagai 
perolehan sikap baru karena hasil kebiasaan. 
g. Surya mendefinisikan belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 
                                                             
4Yusuf, Teori Belajar dalam Praktek  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 
7. 
5Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Cet V; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012). h. 33. 
6Mustaqim, Psikologi Pendidikan, h. 34. 
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lingkungannya.7 Perubahan individu karena adanya sosialisasi dengan individu 
lainnya merupakan akibat dari belajar. 
Berdasarkan dari beberapa definisi para ahli tentang belajar maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap orang sepanjang hidupnya yang mempengaruhi dan berperan penting dalam 
pembentukan pribadi dan perilaku individu yang berlangsung secara terus-menerus 
yang membuat pengetahuan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu. 
1. Ciri - Ciri Belajar 
a. Perubahan terjadi secara sadar 
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu 
perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, 
kecakapannya bertambah, kebiasaannya bertambah. Jadi perubahan tingkah laku 
yang terjadi karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk perubahan 
dalam pengertian belajar, karena orang yang bersangkutan tidak menyadari akan 
perubahan itu. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan 
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun 
proses belajar berikutnya. Misalnya jika seorang anak belajar menulis, maka ia akan 
mengalami perubahan dari tidak dapat menulis. Perubahan ini berlangsung terus-
menerus hingga kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan sempurna. 
                                                             
7Rusman, M.Pd, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan 
Profesionalisme Guru Abad 21 (Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 86. 
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c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah 
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.Dengan 
demikian makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik 
perubahan yang diperoleh.Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa oerubahan itu 
tidak terjadi dengan sndirinya melainkan karena usaha individu sendiri.Misalnya 
perubahan tingkah laku karena usaha orang yang bersangkutan. 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. 
Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 
Misalnya kecakapan seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar, tidak 
akan hilang begitu saja melainkan akan terus dimiliki bahkan akan makin 
berkembang kalau terus dipergunakan atau dilatih. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
 Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku ini terjadi karena ada tujuan yang 
akan dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkahlaku yang benar-
benar disadari.Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah 
menetapkan apa yang mungkin dicapai dengan belajar mengetik atau tingkat 
kecakapan mana yang akan dicapainya. Dengan demikian perbuatan belajar yang 
dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkannya. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku, mencakup seluruh aspek perubahan 
tingkah laku.8 Jika seorang belajar sesuatu, sebagai hasinya ia akan mengalami 
                                                             
8Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 3-5. 
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perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, ketempilan, pengetahuan, 
dan sebagainya. Misalnya seorang anak telah belajar naik sepeda, maka perubahan 
yang paling tampak ialah dalam keterampilan naik sepeda itu. 
2. Pengertian Penguasaan 
Penguasaan materi mata pembelajaran oleh guru termasuk aspek kompetensi 
profesi merupakan suatu kemampuan dan keahlian kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan, kewenangan dan kekuasan dari seorang guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas yang menjadi tanggung jawabnya. 
Oleh karena itu adanya kemampuan penguasaan materi oleh seorang guru, 
merupakan adanya sikap profesionalisme guru terhadap materi bidang studi yang 
menjadi tanggung jawabnya, yang meliputi; ranah afektif, ranah cipta kognitif), dan 
ranah psikomotorik.9 Maka dapat menarik kesimpulan bahwa definisi penguasaan 
adalah seseorang yang dapat diwujudkan baik dari teori maupun praktik. Seseorang 
dapat dikatakan menguasai jika mereka mengerti dan memahami suatu materi atau 
konsep dan dapat menerapkan konsep tersebut pada situasi apapun. 
3. Pengertian Matematika 
Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehingga tanpa 
disadari dalamkehidupan manusia tidak terlepas dari matematika.Ilmu pengetahuan 
dan teknologi,bidang sains, sosial, geografi, astronomi adalah beberapa contoh 
bidang ilmu bergantungpada peran matematika dalam perkembangannya. 
Ketergantungan bidang ilmu lain padamatematika menjadikan matematika sebagai 
ratu sekaligus pelayan ilmu. Oleh karena itu, matematika menjadi salah satu mata 
                                                             
9
Samudi, Hubungan Motivasi Kerja Dan Kemampuan Penguasaan Materi Dengan Kinerja 
Guru”Jurnal Aksioma”, Vol. 1 No. 2, (2013) 
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pelajaran yang menduduki peranan penting dalam dunia pendidikan dan sudah 
semestinya matematika dipelajari pada semua jenjang pendidikan. 
Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika 
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak 
berkesulitan belajar dan lebih-lebih bagi siswa yang berkesulitan belajar. Sebenarnya 
“apakah matematika itu?” dapat dijawab secara berbeda-beda tergantung bilamana 
pertanyaan itu dijawab, dimana dijawab, siapa yang menjawab, dan apa sajakah yang 
dipandang termasuk dalam matematika.10 Berbagai pendapat pun bisa saja berbeda 
dalam mendefinisikan matematika itu sendiri. 
Dengan demikian untuk menjawab pertanyaan “Apakah matematika itu?” 
tidak dapat dengan mudah dijawab dengan satu atau dua kalimat begitu saja, oleh 
karena itu kita harus berhati-hati. Ada yang mengatakan matematika itu bahasa 
symbol; matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk, 
dan emosional; matematika adalah metode logis; matematika adalah sarana berfikir; 
matematika adalah suatu sains yang bekerja menarik kesimpulan-kesimpulan yang 
perlu; matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif.11 Berbagi pendapat tentang 
matematika tersebutmuncul, dipandang dari pengetahuan dan pengalaman masing-
masing yang berbeda.  
a. Menurut Johnson dan Myklebus, Matematika adalah bahasa simbolis yang 
fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. 
 
 
                                                             
10Hasmiah, Psikologi Pembelajaran Matematika (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 1. 
11Hasmiah, Psikologi Pembelajaran, h. 1-2. 
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b. Lerner mengemukakan bahwa, Matematika di samping sebagai bahasa simbolis 
juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia berfikir, 
mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. 
c. Kline juga mengemukakan bahwa, Matematika merupakan bahasa simbolis dan 
ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak 
melupakan cara bernalar induktif.12 Matematika melatih seseorang untuk berfikir 
dan mengkomunikasikan ide-idenya. 
Dari definisi-definisi di atas, kita sedikit punya gambaran pengertian 
matematika itu, dengan menggabungkan pengertian dari definisi-definisi tersebut. 
Semua definisi itu dapat kita terima, karena memang matematika dapat ditinjau dari 
segala sudut, dan matematika itu sendiri bisa memasuki seluruh segi kehidupan 
manusia, dan yang paling sederhana sampai kepada yang paling kompleks. 
B. Software 
1. Pengertian Software 
Software atau perangkat lunak disebut juga kumpulan beberapa perintah yang 
dieksekusi oleh mesin komputer dalam menjalankan pekerjaannya. 
Nama lain dari Software adalah perangkat lunak. Karena disebutjuga sebagai 
perangkat lunak, maka sifatnya pun berbeda dengan hardware atau perangkat keras, 
jika perangkat keras adalah komponen yang nyata yang dapat diliat dan disentuh 
secara langsung oleh manusia, maka software atau Perangkat lunak tidak dapat 
disentuh dan dilihat secara fisik, software memang tidak tampak secara fisik dan 
tidak berwujud benda namun  bisa untuk dioperasikan. 
                                                             
12Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme 
Guru Abad 21, h. 87. 
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Pengertian Software komputer adalah sekumpulan data elektronik yang 
disimpan dan diatur oleh komputer, data elektronik yang disimpan oleh komputer itu 
dapat berupa program atau instruksi yang akan menjalankan suatu perintah. Melalui 
sofware atau perangkat lunak inilah suatu komputer dapat menjalankan suatu 
perintah. 
Penggunaan program komputer atau software memiliki kelebihan tersendiri 
tergantung sesuainya karakteristik dari software terhadap materi yang diberikan. 
Penguasaan pendidik juga sangat berperan penting, karena pada umumnya masih 
jarang pendidik yang menggunakan software sebagai media dalam proses 
pembelajaran dengan alasan keterbatasan penguasaan terhadap software tersebut. 
Saat ini, software yang dikembangkan untuk media pembelajaran, khususnya pada 
matematika sudah banyaktersedia. 
2. Pengertian Software Matematika 
Software Matematika adalah perangkat pembelajaran yang yang diterapkan 
dalam pembelajaran matematika dan seringkali digunakan dalam pembelajaran 
matematika. Software matematika tidak terdirihanya satu saja tapi bermacam-macam 
dan disini saya hanya membahas dua diantara software matematika. 
C. Tinjauan Materi Software Matematika 
1. Pengenalan sistem Informasi 
Banyak aktivitas manusia yang tidak terlepas dari sistem informasi tak hanya 
di negara-negara maju, di Indonesia pun sistem Informasi telah banyak diterapkan 
dimana-mana seperti di kantor, dipasar swalayan, di bandara, dan bahkan di rumah 
ketika pemakai bercengkerama dengan dunia internet. Entah disadari atau tidak, 
sistem informasi telah banyak membantu manusia. Kemampuan lain sistem 
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informasi adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi orang-orang yang bekerja 
dalam kelompok dalam suatu tempat atau pada beberapa lokasi.13 
Salah satu hal yang sangat berperan penting untuk dunia perkuliahan adalah 
komputer dimana didalamnya terdapat beberapa perangkat yang memudahan para 
mahasiswa menyelesaikan tugas perkuliahan, namun tidak banyak diantara mereka 
yang paham betul bagaimana pengaplikasiannya. 
2. Pembelajaran Matematika Menggunakan Teknologi 
Learning is devined as the modification or stengthening of behavior through 
experiencing, dapat diartikan bahwa belajar merupakan modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Proses belajar dapat terjadi jika ada 
interaksi antara individu dengan lingkungannya. Interaksi tersebut dapat diciptakan 
melalui penggunaan sumber dan media belajar yang tepat. Pemilihan media 
pembelajaran yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan 
menciptakan suasan belajar yang lebih aktif dan interaktif. Misalnya dengan 
memanfaatkan teknologi berupa komputer/ laptop/ tablet dalam pembeajaran 
matematika. 
Pemanfaatan lingkungan berupa teknologi juga dapat memungkinkan guru 
untuk melaksanakan  pembelajaran dan menggunakan metode pembelajaran yang 
lebih efektif esuai dengan kebutuhan siswa. Dengan mengintegrasikan media 
pembelajaran dalam praktik mengajar sehari-hari, guru dapat memberikan 
kesempatan kreatif untuk mendukung siswa memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan matematika. Selain itu, siswa berbakat dapat didukung secara efektif 
dengan memelihara kepentingan individu dan keterampilan matematika di sisi lain, 
siswa yang lemah dalam matematika juga dapat diberikan kegiatan yang memenuhi 
                                                             
13Kadir Abdul, Pengenalan Sistem Informasi, h. 4-5. 
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kebutuhan khusus mereka dan membantu untuk mengatasi kesulitan masing-
masing.oleh karena itu, the studendts may focus the contraintsimosed by a computer 
environment. Selanjutnya, siswa dapat mengembangkan dan menujukkan 
pemahaman yang lebih dalam mengenal konsep-konsep matematika dan mampu 
menginvestigasi masalah matematika yang lebih tinggi dari pada saat mereka belajar 
menggunakan lingkunagn tradisional.14 
Penggunaan komputer oleh guru tergantung pada pengetahuan dan 
pengalaman mereka tentang teknologi. Guru mengintegrasikan teknologi untuk 
mengajar dengan cara yang berbeda seperti untuk keperluan presentasi saja atau 
memungkinkan siswa menggunakan berbagai sumber daya teknologi tersebut dalam 
pembelajaran. Menurut Bulut et al Computer Algebra Systems (CAS) dapat 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah konseptual siswa. 
Software matematika dinamis menawarkan kesempatan untuk menggunakan kedua 
sistem aljabar komputer danperangkat lunak geometri dinamis. 
Ajabar dan geometri adalah dua inti kurikulum matematika seluruh dunia dan 
dianggap sebagai dua pilar formal matematika. Oleh karena itu tidak mengherankan 
jika aljabar dan geometri telah ditargetkan khusus oleh bidang teknologi. Banyak 
peneliti menganggap pendidikan matematika sebagai salah satu bidang pendidikan 
yang tepat digunakan untuk memperkenalkan teknologi sebagai media pembelajaran 
di dalam kelas. 
                                                             
14Bagus Ardi Saputro; Muhammad Prayito; faida Nursyahidan, GeoGebra Media 
Pembelajaran Matematika Dinamis di Sekolah  ,h. 9. 
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Aplikasi dari matematika dalam matematika adalah integrasi perangkat lunak 
matematika dalam praktik mengajar15 yang dimaksudkan ini adalah beberapa 
perangkat yang paling sering digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Visual Basic 
Visual Basic merupakan salah satu development tool, yaitu alat bantu untuk 
membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem 
operasi windows. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer 
yang mendukung pemrograman berorientasi objek (Object Oriented Programming, 
OOP) 
Visual basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa 
pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer untuk 
melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual basic, yang 
dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari 
pendahuluannya, yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose 
Symbolic Intruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an.16  
Secara garis besar visual basic merupakan suatu pemrograman computer yang 
dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugasnya yang berbung dengan 
komputasi matematika. 
b. Maple 
Maple merupakan software matematika buatan Waterloo Maple Inc. Dengan 
kemampuan kerja yang cukup handal untuk menangani berbagai komputasi analitis 
dan numeric. Software ini sudah dikembangkan hingga berbagai versi dan 
                                                             
15Bagus Ardi Saputro; Muhammad Prayito; Faida Nursyahidan, GeoGebra Media 
Pembelajaran Matematika Dinamis di Sekolah ,h. 10-11. 
16Penerbit Andi, Tuntunan Praktis Membangun Sistem informasi Akuntansi dengan Visual 
Basic dan Microsoft SQL Server  2007 ,h. 171. 
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berdasarkan release di internet, versi terakhir adalah maple 10 
(http://www.maplesoft.com) perbedaan antara versi baru dengan versi-versi 
sebelumnya terletak pada fitur-fitur software maupun jumlah rutin-rutin fungsi yang 
semakin bertambah. Perubahan mendasar dimulai pada versi Maple 7 dengan 
ditambah aplikasi fasilitas GUI yang memungkinkan user merancang aplikasi-
aplikasi yang interaktif 
Software Maple termasuk kategori software komputasi simbolik, yang 
bekerja berdasarkan model-model matematika (dalam bentuk symbol atau ekspresi 
atau persamaan matematika). Artinya software ini dapat digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika verbal.17 
Sebagai salah satu upaya untuk membuat pembelajaran matematika sebagai 
suatu hal yang menarik dan menyenangkan adalah mengaitkannya dengan tehnologi. 
Dengan menggunakan tehnologi pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan 
mudah, selain itu kita tidak perlu direpotkan lagi dengan perhitungan matematis 
manual yang terkadang kurang teliti atau kurang akurat. Salah satunya adalah 
pemanfaatan salah satu program bantuan software Maple sebagai alat pembelajaran. 
Maple merupakan suatu software yang kemampuannya tidak hanya sebagai alat 
hitung (tool for computing) seperti halnya kalkulator dan tangan biasa, namun lebih 
jauh dari itu Maple sangat tepat digunakan sebagai alat pembelajaran matematika 
khususnya kalkulus. Beberapa kelebihannya antara lain bahwa Maple dapat 
digunakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan dalam bidang matematika 
seperti aljabar, kalkulus, persamaan deferensial dan lain-lain. Selain itu dalam Maple 
juga tersedia fasilitas untuk membuat grafik baik dua dimensi maupun tiga dimensi. 
                                                             
17Penerbit Marjuni, Aris, Media Pembelajaran Matematika dengan Maplet ,h. 5-6. 
23 
 
Maple dibuat dan dikembangkan oleh Waterloo Maple inc. Maple dapat diinstal 
dalam komputer bersistem operasi Winsdows maupun Macintosh.18 
Pada software Maple disini kita dapat melaksakan beberapa perintah seperti 
yang dijelaskan sebelumnya bahwa Maple termasuk dalam kategori software 
simbolik sehingga dapat menarik minat mahasiswa dalam pembelajaran matematika. 
c. GeoGebra 
GeoGebra adalah software geometri interaktif yang juga menawarkan 
kemungkinan aljabar seperti memasukkan persamaan secara langsung. Software ini 
awalnya ditunjukkan untuk siswa usia 10 sampai 18 tahun dan juga guru di SMP. 
Program tersebut meningkatkan minat siswa untuk mengenal lebih dekat terhadap 
matematika melalui cara bereksperimen. Sebagai contoh, GeoGebra memungkinkan 
untuk menginvestigasi parameter pada persamaan lingkaran dengan melakukan drag 
pada lingkaran dengan menggunakan mouse. Di sisi ain siswa juga dapat 
memanipulasi persamaan secara langsung dan melihat perubahan lingkaran secara 
langsung pada tampilan geometrik. 
GeoGebra dapat digunakan oleh para guru/dosen dan siswa maupun 
mahasiswa. Para guru dan dosen dapat menggunakan GeoGebra untuk membuat 
materi pembelajaran interaktif dan dinamis. Sedangkan para siswa dan mahasiswa 
dapat menggunakan GeoGebra untuk membuat visualisasi objek-objek matematika 
dan secara dinamis mengubahnya untuk menyelidiki sifat-sifat terkait.19 
Penggunaan software dinamik GeoGebra pada proses belajar mngajar 
matematika memberikan manfaat yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. 
                                                             
18
Erwin Qodariyah1 & Agung Deddiliawan Ismai2. Pembelajaran Kalkulus Dengan 
Bantuan Maple, Vol. 8 No. 1, (2012). 
19Bagus Ardi Saputro; Muhammad Prayito; Faida Nursyahidan, GeoGebra Media 
Pembelajaran Matematika Dinamis di Sekolah ,h. 1-2. 
24 
 
Selain menyediakan lingkungan yang kondusif terhadap pembentukan kognitif siswa, 
meningkatkan aktivitas kreativitas siswa. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
ini tidak hanya sebagai bentuk penggantian papan tulis dan kapur atau spidol, 
penyediaan lingkungan berupa penggunaan teknologi tersebut juga dapat membuat 
siswa melakukan kegiatan eksplorasi terhadap materi baru yang sedang dipelajari 
dan juga membiasakan diri mereka untuk menemukan simpulan secara mandiri. 
Peran guru dalam hal ini adalah untuk mengarahkan dan memantau pekerjaan siswa. 
Konsep dan prosedur matematika dengan cara demikian akan memberikan struktur 
kognitif siswa yang lebih baik sehingga mereka akan lebih mudah 
mengaplikasikannya. Dengan demikian pembelajaran tidak hanya berjalan satu arah, 
siswa tidak hanya menjadi penerima pasif terhadap informasi yang harus di ingat 
tetapi sebagai pengeksplor aktif dan pencipta pemahaman mereka sendiri. 
Tujuan penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran matematika di kelas 
adalah untuk memperluas batasan kreativitas dalam penilaian belajar mengajar, 
menggunakan teknologi informasi untuk merangsang imajinasi siswa dan 
memfasilitasi penyampaian pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. 
Penggunaan software yang minim tidak akan membantu banyak jika tidak 
dikombinasikan dengan teknik mengajar, dengan menggunakan metode 
pembelajaran berpusat pada siswa sebagai pembelajar aktif, dengan menggunakan 
metode pembelajaran aktif seperti pemecahan masalah secara kreatif, berfikir kritis, 
pembelajaran melalui penemuan, melalui praktik, atau pembelajaran melalui 
eksperimen. Beberapa konteks yang ada digunakan kemudian diperoleh suatu 
keputusan untuk menggunakan komputer, karena ini adalah satu-satunya cara untuk 
mencegah masalah tertentu yang terjadi pada pembelajaran tradisional, misalnya 
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rendahnya minat belajar siswa dan keberaneka ragaman karakter pada masing-
masing materi.20 
Penggunaan software geogebra memotivasi para peserta didik maupun 
mahasiswa untuk menemukan kreativitasnya  sehimgga lebih terlatih dalam 
pemecahan sebuah masalah. 
d. Matlab 
Matlab atau yang biasa kita sebut dengan Matrix Labolatory yaitu sebuah 
program untuk menganalisis dan mengkomputasi data numerik, dan Matlab juga 
merupakan pemrograman matematika lanjutan, yang dibentuk dengan dasar 
pemikiran yang menggunakan sifat dan bentuk matriks. Matlab dikembangkan oleh 
The Mathwork, Inc yang hadir dengan fungsi dan karakteristik yang berbeda dengan 
bahasa pemrograman lain yang sudah ada lebih dahulu. 
Pada awalnya program Matlab ini merupakan suatu interface untuk koleksi 
rutin-rutin numerik dari proyek LINPACK dan EISPACK, dan dikembangkan 
dengan menggunakan bahasa FORTRAN, namun sekarang ini MATLAB merupakan 
produk komersial dari perusahaan Mathwork,Inc. Yang dalam perkembangan 
selanjutnya dikembangkan dengan menggunakan bahasa C++ dan assembler, 
(utamanya untukfungsi dasar MATLAB), Matlab telah berkembang menjadi sebuah 
environment pemrograman yang canggih yang berisi fungsi-fungsi built-in untuk 
meakukan tugas pengolahan sinyal, Aljabar linier, dan kalkulasi matematis lainnya. 
Matlab juga menyediakan berbagai fungsi untuk menampilkan data, baik dalam 
bentuk dua dimensi maupun dalam bentuk tiga dimensi. 
                                                             
20Bagus Ardi Saputro; Muhammad Prayito; Faida Nursyahidan, GeoGebra Media 
Pembelajaran Matematika Dinamis di Sekolah ,h. 18-20. 
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Matlab juga merupakan bahasa pemrograman computer berbasis window 
dengan orientasi dasarnya adalah matriks, namun pada program ini tidak menutup 
kemungkinan untuk pengerjaan permasalahan non matrik. Selain itu juga Matlab 
juga merupakan bahasa pemrograman berbasis pada obyek (OOP), namun disisi 
karena matlab bukanlah type compiler, maka program yang dihasilkan pada matlab 
tidak dapat berdiri sendiri. Tapi jika ingin hasilnya agar berdiri sendiri maka harus 
dilakukan transfer pada bahasa pemrograman yang lain. 
Metode numerik merupakan salah satu mata kuliah wajib di jurusan 
pendidikan matematika, mata kuliah ini membahas secara numerik dari setiap 
permasalahan yang disajikan. Berbeda dengan ilmu lainnya, misalnya analisis dan 
aljabar dapat diselesaikan dengan cara algoritma dan analisis untuk menentukan 
solusinya. Metode Numerik membahas materi tentang bagaimana menemukan solusi 
atau penyelesaian dari suatu permasalahan yang tidak dapat diselesaikan dengan 
menggunakan rumus secara langsung. Pada metode Numerik, analisis rumus yang 
digunakan tidak menjadi kendala akan tetapi lebih di titik beratkan pada bagaimana 
algoritma berpikir mahasiswa dalam menggunakan rumus yang ada untuk 
menemukan solusi. Seiring dengan perkembangan ilmu komputer, salah satu 
software yang dapat digunakan untuk membantu masalah numerik adalah software 
Matlab. Kelebihan software ini dibandingkan dengan alat hitung lainnya yaitu 
software MATLAB dapat membantu visualisasi grafik dan juga membantu melatih 
kemampuan penalaran mahasiswa. 21 
Seperti banyak diketahui bahwa aplikasi perkuliahan metode numeric yakni 
pada berbagai disiplin ilmu pengetahuan, seperti dalam bidang fisika, kimia, 
                                                             
21
Dindin Soburuddin, “Penerapan Software Malab Terhadap Kemampuan Menyelesaikan 
Masalah Numerik Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika”, Vol. 1 No. 8, (2013). 
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ekonomi ataupun persoalan rekayasa (engineering), misalnya pada bidang teknik 
sipil, teknik mesin, teknik elektro dan lain sebagainya. Oleh sebab itu pastilah model 
matematika yang ditampilkan dalam metode numerik bukanlah model matematika 
biasa akan tetapi model matematika yang rumit yang sulit sekali untuk ditentukan 
solusi sejatinya. 
e. Pemecahanan Masalah 
Pengertian pemecahan masalah sebagai proses, mengandung arti atau 
mengacu pada kegiatan yang lebih mengutamakan pentingnya langkah-langkah, 
strategi dan heuristik yang ditempuh siswa dalam menyelesaikan masalah, sehingga 
siswa dapat menemukan jawaban dan bukan hanya pada jawaban itu sendiri. 
Sedangkan pemecahan masalah sebagai kemampuan dasar merupakan jawaban 
pertanyaan yang sangat kompleks, bahkan lebih kompleks dari pengertian 
pemecahan masalah itu sendri.22 Begitu kompleksnya pengertian pemecahan masalah 
sehingga benar merupakan ilmu yang penting dalam matematika. 
Pentingnya pemecahan masalah dikemukakan Branca, yang mengemukakan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya matematika. Hal ini 
sejalan dengan NCTM yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 
bagian integral dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh 
dilepaskan dari pembelajaran. Selanjutnya, Ruseefendi juga mengemukakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah amat penting dalam matematika, bukan saja bagi 
mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, 
melainkan bagi mereka juga yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan 
                                                             
22AsepIkin Sugandi, “Pendekatan Kontektual Sebagai Pendekatan dalam Pembelajaran yang 
Humais untuk Meningkatkan Kemampuan  Berfikir Matematis Tingkat Tinggi”, h. 26-27. 
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dalam kehidupan sehari-hari.23 Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki siswa 
untuk melatih agar terlatih menghadapi permasalahan, baik masalah dalam 
matematika, masalah dalam bidang studi lain ataupun masalah dalam kehidupan 
sehari-hari yang semakin kompleks. 
Dipandang dari jenis belajarnya, kemampuan penyelesaian masalah tergolong 
pada kemampuan tigkat tinggi yang antara lain memerlukan kemampuan jenis 
belajar yang lebih rendah dan pemecahan prasyaratnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Gagne bahwa pemecahan masalah merupakan tahap belajar yang paling 
tinggi dan lebih kompleks. Pemecahan masalah tidak sekedar mengaplikasikan 
sesuatu algoritma, namun memuat pemahaman dan aktivitas intelektual yang bukan 
berupa kegiatan rutin. Dalam hubungannya dengan aktivitas intelektual tingkat 
tinggi. Schoefeld melukiskan pemecahan masalah sebagai suatu kegiatan yang 
memuat aktivitas matematika secara aktif, dinamik dan ekploratif. Tugas dinamik ini 
ditandai dengan adanya kegiatan seperti mencari dan menemukan pola untuk 
memahami struktur dan hubungan matematika, menggunakan sumber yang tersedia 
secara efektif dalam merumuskan dan menyelesaikan masalah, memahami idea 
matematika sertaberfikir dan bernalar matematika. Lebih lanjut Hudoyo 
mengemukakan pemecahan masalah selain akan berkaitan dengan struktur mental 
yang dalam, prosesnya selalu menggunakan abstaksi dan generalisasi.24 Keterkaitan 
pemecahan masalah dengan matematika jika dikuasai mampu berdampak terhadap 
ilmu yang lain. 
                                                             
23AsepIkin Sugandi, “Pendekatan Kontektual Sebagai Pendekatan dalam Pembelajaran yang 
Humais untuk Meningkatkan Kemampuan  Berfikir Matematis Tingkat Tinggi”, h. 26-27. 
24AsepIkin Sugandi, “Pendekatan Kontektual Sebagai Pendekatan dalam Pembelajaran yang 
Humais untuk Meningkatkan Kemampuan  Berfikir Matematis Tingkat Tinggi”, h. 28. 
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Berdasarkan pengertian pemecahan masalah diatas, maka masalah dalam 
matematika adala ketika seseorang dihadapkan pada suatu persoalan matematik, 
tetapi dia tidak dapat langsung mencari solusinya. Untuk itu dia perlu berfikir, 
bernalar menduga atau memprediksikan, mencari rumusan yang sederhana, baru 
kemudian membuktikan kebenarannya.25 Dengan demikian, manfaat lain dari 
pemecahan masalah yaitu mampu lebih tenang dalam mencari solusi sehingga dapat 
memudahkan menemukan sebuah kebenaran. 
f. Materi Persamaan Linear 
Persamaan linear adalah sebuah persamaan aljabar, yang tiap sukunya 
mengandung perkalian konstantadengan variabel tunggal. Persamaan ini dikatakan 
linear sebab hubungan matematis ini dapat digambarkan sebagai garis lurus dalam 
sistem kordinat kartesius. 
Bentuk umum untuk persamaan linear adalah: 
𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑏 
Dalam hal ini, konstanta m akan menggambarkan gradien garis, dan konstanta 
b merupakan titik potong garis dengan sumbu –y. Persamaan lain, seperti 𝑥3  , 𝑦1/2 
dan 𝒙𝒚 bukanlah persamaan linear. 
Sebagai contoh, sebuah persamaan linear bisa mempunyai lebih dari dua 
variabel, seperti berikut ini: 
𝑎1𝑥1 + 𝑎2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑛𝑥𝑛 = 𝑏 
Dimana, dalam bentuk ini digambarkan bahwa 𝑎1  adalah koefisien untuk 
variabel pertama, 𝑥1 dan n merupakan jumlah variabel total, serta b adalah konstanta. 
 
                                                             
25Isnaeni, “Peranan Pembelajaran Generatif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah dan Komunikasi Matematis Siswa SMA ”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
Matematika Program Pasca Srjana STKIP Siliwangi Bandung I , (2014): h. 250. 
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g. Materi  Matriks 
Matriks adalah sebuah susunan bilangan berbentuk persegi panjang. Bilangan-
bilangan dalam susunan tersebut disebut entri danmatriks. Entri baris i dan kolom j 
dinotasikan dengan 𝑎𝑖𝑗. Ukuran dari matriks ditentukan oleh banyaknya baris dan 
kolom yang terkandung didalamnya. 







1. Matriks persegi panjang, yakni matriks dengan ukuran horizontal dan 










2. Matriks bujur sangkar, yakni matriks yang jumlah baris dan jumlah 










3. Matriks segitiga 
Segitiga atas, yakni semua unsur dibawah unsur diagonal pada kolom yang 
bersesuaian adalah nol 





Segitiga bawah, yakni semua unsur diatas unsur diagonal pada kolom yang 








4. Matriks diagonal, yakni matriks bujur sangkar dimana setiapunsur yang 



























A. Jenis dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistic dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata atau bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sedangkan metode 
penelitiannya adalah deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk 
mendeskripsikan suatu gejala peristiwa atau kejadian secara sistematis dan akurat 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil mahasiswa dalam 
pembelajaran software matematika terkhusus pada software Matlab pada materi 
persamaan linear dan matriks. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Ada beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, 
berdasarkan studi pendahuluan telah ditemukan masalah yang dihadapi mahasiswa 
dalam pembelajaran matematika khususnya pada tingkat penguasaan software 
matematika matlab. Kedua, lokasi penelitian yang terjangkau bagi peneliti sehingga 
dapat meminimalisir pembiayaan penelitian ini. 
2. Subjek Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga subjek penelitian yang 
digunakan untuk mendapatkan data dipilih secara acak dan dilakukan secara selektif 
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sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 
bagaimana penguasaan software matematika  Matlab pada materi persamaan linear 
dan matriks mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN Alauddin Makassar 
tahun ajaran 2016/2017 yang menjadi  subjek penelitian. Sebanyak 20 orang 
mahasiswa yang diambil dari 2 kelas. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu 
tes praktek dan wawancara. 
1. Tes praktek 
Tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada mahasiswa. Tes praktek digunakan untuk 
mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengorganisasi pengetahuannya ketika 
menghadapi tes. 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini bersifat diagnostik artinya 
hanya ingin mengetahui letak penguasaan yang dimiliki mahasiswa dalam 
penguasaan software matematika matlab pada materi persamaan linear dan matriks 
yang menyebabkan kesalahan dan tidak berkaitan dengan skor, maka tidak perlu 
dilakukan uji reabilitas terhadap instrumen tes yang digunakan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.1 Pada penelitian ini 
wawancara atau interview yang dilakukan merupakan interview bebas. Wawancara 
                                                             
1Ahmad Kurnia, Tehnik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif, https://plus 
.google.com/+AhmadKurnia1969/posts (24 Maret 2014). 
34 
 
dilakukan pada mahasiswa telah dipilih secara acak dalam menyelesaikan soal untuk 
memastikan seberapa besar tingkat penguasaannya. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini peneliti merupakan 
perencana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi 
pelapor hasi penelitian. Peneliti sebagai instrumen akan mempermudah menggali 
informasi yang menarik meliputi, informasi lain dari yang lain yang tidak 
direncanakan sebelumnya, yang tidak terduga terlebih dahulu atau yang tidak lazim 
terjadi. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam suatu penelitian merupakan pokok utama dalam sebuah 
penelitian karena dengan melakukan analisis akan dapat diperoleh hasil dari apa yang 
diteliti. Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, dilakukan analisis hasil yang 
telah dicapai oleh mahasiswa melalui observasi, tes tertulis, dan wawancara.  
1. Tes pratek 
Dalam menyelesaikan tes yang berkaitan dengan Software Matematika 
Matlab diharapkan: 
a. Cermat dan memahami maksud soal 
b. Membaca dengan teliti bagaimana maksud soal tersebut 
c. Dapat membuat minimal sketsa dari apa yang ditanyakan 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul digunakan analisa data non-
statistik, karena jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang muncul berupa kata-kata yang menggambarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
bukan dalam bentuk angka. 
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Data penelitian yang berupa jawaban responden atas soal yang diberikan pada 
mahasiswa, dianalisa kesalahan-kesalahannya untuk mengetahui  tingkat 
penguasaannya. Selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori skor 
penguasaan yang diadopsi dari kategori penguasaan matematika adalah skala lima. 
Skala lima adalah suatu pembagian tingkatan yang terbagi atas lima kategori, yaitu: 
(1) %100%81  P  dikategorikan sangat mampu 
(2) %80%61  P  dikategorikan mampu 
(3) %60%41  P  dikategorikan cukup mampu 
(4) %40%21  P  dikategorikan tidak mampu 
(5) %20%0  P dikategorikan sangat tidak mampu.2 
Untuk mengetahui persentase jenis penguasaan yang telah dilakukan oleh 











P  Persentase tingkat penguasaan mahasiswa 
 S  Banyaknya mahasiswa yang mengalami penguasaan 
 S Jumlah  mahasiswa yang mengalami penguasaan 
2. Wawancara 
Setelah data hasil tes diperoleh, kemudian dilakukan wawancara untuk 
melengkapi informasi data yang diperoleh dari hasil tes. Dalam wawancara ini 
peneliti berusaha untuk memastikan kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik 
berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukannya. Materi wawancara akan disusun 
berdasarkan hasil yang diperoleh peserta didik dalam menjawab tes. Metode yang 
                                                             
2Arikunto dan Jabar.Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 97. 
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digunakan untuk menganalisis data hasil wawancara tersebut menggunakan metode 
Miles dan Huberman dimana Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Maka data yang akan 
dikumpulkan akan dianalisis sesuai tahapannya yaitu sebagai berikut: 
a. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data mencakup usaha-usaha merangkum hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
Data dokumentasi mengenai cara mahasiswa menyelesaikan akan disesuaikan 
sesuai tahapan penyelesaian masalah. Data ini diperoleh dengan observasi atau 
peneliti langsung melihat hasil tes praktek mahasiswa. Kemudian melakukan 
waancara setelah dilakukan tes tersebut. 
b. Data display (penyajian data) 
Penyajian data merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi data. 
Dalam penyajian ini, maka dapat ditampilkan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, bagan alur ataupun sejenisnya. Penelitian ini menggunakan 
penyajian data dengan teks yang bersifat naratif. Data yang disajikan dalam 
penelitian ini berbentuk rangkuman secara deskriptif dan sistematis dari hasil yang 
diperoleh. 
c. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi) 
Langkah terakhir adalah melakukan penarikan kesimpulan dari berbagai data 
yang telah diperoleh. Kesimpulan akan menjadi kredibel apabila didukung dengan 
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temuan-temuan di lapangan dan kesimpulan diharapkan merupakan temuan baru 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Penguasaan Software Matlab 
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh setelah melakukan praktek mahasiswa 
jurusan pendidikan matematika ditemukan beberapa tingkat penguasaan yang 
berbeda  yang dialami oleh mahasiswa. Adapun  tingkat penguasaan yang dimiliki 
adalah sebagai berikut:  
Soal nomor 1 
Ubahlah persamaan linear berikut menjadi persamaan matriks dan cari nilai 
𝑥1, 𝑥2, 𝑥3 𝑑𝑎𝑛 𝑥4 ! 
2𝑥1 + 𝑥2 + 4𝑥3 + 5𝑥4 = 8 
      𝑥1 − 2𝑥2 − 1𝑥3 + 5𝑥4 = 4 
9𝑥1 + 3𝑥2 + 3𝑥3 + 4𝑥4 = 10 
4𝑥1 + 3𝑥2 + 7𝑥3 − 1𝑥4 = 47 
Jawaban soal nomor 1 
 >> A = [2 1 4 5 ; 1 -2 -1 5 ; 9 3 3 4 ; 4 3 7 -1] 
A = 
     2     1     4     5 
     1    -2    -1     5 
     9     3     3     4 
     4     3     7    -1 





     4 
    10 
    47 
>> C = inv(A)*B 
C = 
    5.9000 
  -17.3000 
   10.0000 
   -5.3000 




    5.9000 
  -17.3000 
   10.0000 
   -5.3000 
Table 4.1. Deskripsi Penguasaan Mahasiswa Pada Soal Nomor 1 
Deskripsi Penguasaan Sofware Matlab Penguasaan No. Subjek 
Mahasiswa mampu menggunakan konsep Mampu 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 




Mahasiswa salah dalam memasukkan 
angka/nilai 
Kurang Mampu - 
Mahasiswa tidak mampu menggunakan 
matlab 
Tidak Mampu - 
 
Soal nomor 2 
Selesaikan persamaan  linear berikut ini ! 
𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 9  
2𝑥1 + 4𝑥2 − 3𝑥3 = 1 
3𝑥1 + 6𝑥2 − 5𝑥3 = 0 
 
Jawaban soal nomor 2 
Setelah anda run Syntax diatas, isi variabel SPL = ‘3’, Entri data SPL baris ke 1=’[1 
1 2 9]’, Entri data SPL baris ke-2=’[2 4 -3 1]’, Entri fata baris ke-3=’[3 6 -5 0]’, 
maka akan  muncul tampilan berikut di Command Window 
-------------------------------------------------- 
Program : Eliminasi Gauss 
Oleh        : Iin Andryani 
-------------------------------------------------- 
Variabel SPL =3 
Entri data SPL baris ke-1={1 1 2 9} 
Entri data SPL baris ke-2={2 4 -9 1} 
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Entri data SPL baris ke-3={3 6 -5 0} 
Tekan Enter pada keyboard anda sehingga menghasilkan output berikut. 
Sehingga diketahui bahwa solusi dari SPL kasus ini adalah  
𝑥1 =  ′1′, 𝑥2 = ′2′, 𝑥3 = ′3′ 
 
Table 4.2. Deskripsi Penguasaan Mahasiswa Pada Soal Nomor 2 
Deskripsi Penguasaan Sofware Matlab Penguasaan No. Subjek 
Mahasiswa mampu memahami apa yang 
ditanyakan pada soal 
Mampu 
1, 2, 3, 4, 7, 10, 11, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19 
Mahasiswa kurang mampu dalam 
menyelesaikan soal 
Kurang Mampu 6, 8, 9, 20 
Mahasiswa tidak mengetahui konsep 
penyelesaian 
Tidak Mampu 5, 12 
 
Soal nomor 3 
5. 33𝑎 − 3𝑏 − 3𝑐 − 4𝑑 − 6𝑒 = 2 
Jawaban soal nomor 3 
Selesaikan persamaan  linear berikut ini ! 
1. 𝑎 + 2𝑏 + 3𝑐 + 5𝑑 + 2𝑒 = 25 
2. 3𝑎 + 2𝑏 + 3𝑐 + 3𝑑 − 5𝑒 = 2 
3. 6𝑎 + 2𝑏 + 3𝑐 − 2𝑑 − 7𝑒 = −11 
4. 11𝑎 + 9𝑏 − 2𝑐 − 2𝑑 − 4𝑒 = 0 
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3.0000  {HASIL} 
Table 4.3. Deskripsi Kemampuan Penguasaan Mahasiswa Pada Soal Nomor 3 
Deskripsi Kemampuan penguasaan 
Sofware Matlab 
Kemampuan No. Subjek 
Mahasiswa mampu memahami masalah 
dengan menyeselesaikan sesuai konsep 
Mampu 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20 
Mahasiswa kurang mampu dalam 
menyatakan ulang sesuai konsep  
Kurang Mampu - 
Mahasiswa tidak mampu menyelesaikan 
pertanyaan sesuai dengan konsepnya. 
Tidak Mampu - 
 
Dalam pengerjaan  di program matlab disini sangatlah mudah langsung saja masuk 











Soal nomor 4 
Buatlah sebuah  program yang meminta inputan  angka sebanyak N, dimana N 
adalah inputan user. Output program adalah bilangan maksimum dan minimum dari 
angka-angka tersebut. (Gunakan array untuk menyimpan data angka-angka tersebut). 
Jawaban soal nomor 4 
Program ini adalah  mencari bilangan maksimum dan minimum dari suatu matriks 
yang belum diketahui isinya. Maka dari itu langkah pertama untuk menyelesaikannya 
adalah dengan menampung variabel jumlah yang berisi inputan dari user yaitu : 
jumlah = input(‘masukkan bilangan ke-n: ‘); lalu membuat sebuah matriks 
dengan isi kosong yaitu Vektor = [] kemudian kita buat perulangan untuk 
penginputan data n dan mengisikannya ke variable Vektor dengan cara Vektor = 
[Vektor n]; 
Setelah variabel Vektor tadi diisi maka kita dapat memanggil fungsi matlab yaitu 
max dan min yang berfungsi untuk mencari bilangan terbesar dan terkecil dari suatu 
matrik 1xn atau nx1. Cara menggunakannya adalah dengan mengetikkan max(data 
berupa matrik) atau min(data berupa matrik). Berikut sintaks lengkapnya : 
jumlah = input('masukkan bilangan ke-n: '); 
Vektor = []; 
for i=1:jumlah 
   n = input('masukkan angka: '); 
   Vektor = [Vektor n];    
end 
maksimal = max(Vektor); 
minimal = min(Vektor); 
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disp(['max= ' num2str(maksimal)]); 
disp(['min= ' num2str(minimal)]); 
Table 4.4. Deskripsi Penguasaan Mahasiswa Pada Soal Nomor 4 
Deskripsi Penguasaan Sofware Matlab Penguasaan No. Subjek 
Mahasiswa mampu mengenali objek 
berdasarkan sifatmya 
Mampu 
1, 2, 4, 7, 10, 11, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19,  
Mahasiswa mampu mengenali objek 
berdasarkan sifatnya tetapi tidak mampu 
menyelesaikan 
Kurang Mampu 3, 6, 8,  20 
Mahasiswa tidak mampu mengenali objek 
berdasarkan sifatnya 
Tidak Mampu 5, 9, 12 
 
Soal nomor 5 
Iin sangat suka bermain dengan angka-angka. Suatu hari dia ingin belajar 
 pemrograman MATLAB. Iin ingin membuat program yang dapat menyimpan  
inputan berupa bilangan-bilangan  integer ke dalam array,  kemudian dari bilangan-
bilangan yang disimpan tersebut akan ditampilkan bilangan-bilangan yang habis 
dibagi 4.  
Bantulah Iin  untuk membuat programnya! 
Jawaban soal nomor 5 
Pertama user memasukkan inputan berupa array yang kemudian akan ditampung di 
variabel x, Contoh  inputannya  adalah  x=[2 4 8]  selanjutnya kita akan mencari total 
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isi dari x dengan cara mengetikkan panjang = length(x). Kemudian variabel ini 
digunakan untuk  perulangan  dalam  mencari bilangan yang habis dibagi 4. 
Di awal program kita sudah menginisialisasi bahwa  variable  j=0,  nah variabel j  ini 
digunakan sebagai counter (kenaikan)  pada variabel y, dan variabel y ini akan 
menyimpan nilai x yang habis dibagi 4. Lalu diakhir kita menampilkan  y yang telah  
disimpan tadi dengan mengetikkan  disp(y(1:j)). Berikut sintaks lengkapnya : 
j = 0; 
x = input('masukkan x dalam bentuk [array]: '); 
panjang = length(x); 
for i = 1:panjang 
sisa = mod(x(i),4); 
   if(sisa == 0) 
      j = j+1; 
      y(j)= x(i); 
   end 
end 
disp(y(1:j)); 
Table 4.5. Deskripsi Penguasaan Mahasiswa Pada Soal Nomor 5 
Deskripsi Penguasaan Sofware Matlab Penguasaan No. Subjek 
Mahasiswa menyelesaikan dan  memahami 
langkah-langkahnya 
Mampu 
1, 2, 4, 7, 10, 11, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18,  20 
Mahasiswa hanya dapat menyelesaikan Kurang Mampu 3, 6, 8,  19 
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tetapi tidak memahami konsepnya 
Mahasiswa tidak dapat menyelesaikan 
pertanyaan 
Tidak Mampu 5, 9, 12 
Soal nomor 6 
Buatlah  matriks A dan B ordo 4x4, dan tentukan : 
a. Invers matriks A dan B 
b. A  x (b –1) 
c. Invers A  x B 
d. A2 
e. Elemen matriks A dsn B dengan 4 
f. Pangkatkan dengan 2 setiap matriks A dan B 
Jawaban soal nomor 6 
>>A=[ 6 5 8 7 ; 4 6 7 4 ; 3 4 2 8 ; 8 4 6 2 ] 
A= 
  6 5 8 7 
  4 6 7 4 
  3 4 2 8 
  8 4 6 2 
 
>>B=[ 5 4 6 7 ; 5 7 8 9 ; 8 4 6 2 ; 8 7 4 6 ] 
B= 
  5 4 6 7 
  5 7 8 9 
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  8 6 4 2  
  8 7 4 6 
a. Invers matrisA dan B 
>>inv(A) 
Ans= 
  -0.0525   -0.177   0.0623   0.2098 
  -0.3902   0.3508  0.1508   0.0607 
   0.2820  -0.0098  -0.2098 -0.1279 




  0.2809    -0.2697    0.0618    0.0562 
  -0.2944    0.3146    0.0112    0.1011 
  0.1180     0.1067    0.2360    -0.3764 
0.1236-0.0787   -0.2582   0.2247 
 
b. A x ( B – 1) 
>>A*(B –1) 
Ans= 
  149   130   110   119 
  117   107    95    99 
   89     91     73    92 




c. Invers A x B 
>>inv(A)*B 
Ans= 
  1.2262    0.6689    -0.3279    -0.2230 
  1.4951    2.2246     1.3115      1.0918 
  -1.3410  -1.0951    0.2623      0.6984 




  136    120    141    140 
  101    100    112    116 
  104     79     104     69 
  98    96    116    124 
e. Elemen matriks A dan B dengan 4 
>>A[ 4 4 4 4  ; 4 4 4 4 ; 4 4 4 4 ; 4 4 4 4] 
A= 
  4  4  4  4 
  4  4  4  4 
  4  4  4  4 
  4  4  4  4 




  4  4  4  4  
  4  4  4  4 
  4  4  4  4 
  4  4  4  4 
f. Pangkatkan dengan 2 setiap matriks A dan B 
>>A.^2 
Ans= 
  16  16  16  16 
  16  16  16  16   
  16  16  16  16 
  16  16  16  16 
Table 4.6. Deskripsi Penguasaan Mahasiswa Pada Soal Nomor 6 
Deskripsi Penguasaan Sofware Matlab Penguasaan No. Subjek 
Mahasiswa mampu menjawab konsep yang 
dikemukakan serta menyelesaikan 
Mampu 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 14, 
15, 16, 17, 18, 19 
Mahasiswa mampu menjawab tetapi tidak 
dapat menyelesaikan pertanyaan tersebut 
Kurang Mampu 13, 20 
Tidak dapat menyelesaikan pertanyaan Tidak Mampu - 
 
2. Analisis Hasil Tes Tertulis 
Berikut ini akan disajikan tingkat penguasaan  yang dimiliki mahasiswa 
dengan mengalisa hasil tes peserta didik. Dari hasil tes tersebut akan dilihat dimana 
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letak penguasaannya serta penyebabnya. Dalam penelitian ini diambil 3 mahasiswa 
yang dianalisis jawabannya. Adapun alasan dipilihnya beberapa mahasiswa tersebut 
karena mahasiswa tersebut memiliki tingkat penguasaan yang bervariasi, penguasaan 
yang dimiliki mewakili tingkatan penguasaan dari mahasiswa yang lain dan menarik 
untuk diteliti. 
Analisis Penguasaan Mahasiswa Nomor Subjek 17 dalam Kategori Mampu 













Berdasarkan jawaban dari mahasiswa, dapat diketahui bahwa mahasiswa  
teliti dalam membaca apa yang diketahui dan ditanyakan soal. Hal ini tampak pada 
jawaban mahasiswa dimana  mahasiswa   tidak salah dalam menyelesaikannya. 
Mahasiswa juga teliti dalam mengoperasikan software tersebut. Hal ini tampak pada 
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jawaban  mahasiswa dimana ia langsung saja memperoleh hasil tanpa error 
sebelumnya. 
Analisis Penguasaan Mahasiswa Nomor Subjek 20 dalam Kategori Kurang 
Mampu 














Berdasarkan jawaban dari mahasiswa, dapat diketahui bahwa mahasiswa  
salah dalam memahami permasalahan. Mahasiswa juga kurang teliti saat 
pengoperasiannya dimana ia salah pada saat mengetik ketika akan memasukkan 




Analisis Penguasaan  Mahasiswa Nomor Subjek 12  dalam Kategori Tidak 
Mampu 













Berdasarkan jawaban dari mahasiswa, dapat diketahui bahwa mahasiswa   
benar-benar  tidak dapat mengenali objek berdasarkan sifat-sifatnya dan mahasiswa 
juga tidak memahami konsep penyelesaiannya karena dilihat dari jawabannya  
mahsiswa hanya mampu mengoperasikan dan memasukkan angka saja namun tidak 
memahami konsep apa yang harus diterapkan untuk menyelesaikan apa yang 
dimaksud dalam soal tersebut. Sehingga diperkuat bahwa mahasiswa tidak mampu 
dalam menyelesaikan atau tidak menguasai soal tersebut. 
3. Penyajian Data Hasil Wawancara 
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Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan sebagai metode bantu 
untuk mengumpulkan data. Tujuan dari kegiatan wawancara ini adalah untuk 
memastikan penguasaan yang dimiliki mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal 
dengan mengoperasikan  ke dalam  software  Matlab. Adapun penyajian data hasil 
wawancara sebagai berikut:  
Table 4.11. Penyajian Data Hasil Wawancara Dengan 6 soal. 
Nomor 
Soal 
Subjek Data Temuan 
1 S1, S2, S3, S4, S5, 
S6,  S7,  S8, S9,  
S10, S11, S12, S13, 
14, S15, S16, S17, 
S18, S19, S20.  
 
o Mahasiswa mengerti apa yang ditanyakan dalam 
soal 
o Mahasiswa  mengetahui langkah-langkah apa 
saja yang digunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut 
o Mahasiswa menguasai materi yang di sajikan ke 
dalam soal . 
2 S1, S2, S3, S4, S5, 
S6,  S7,  S8, S9,  
S10, S11, S12, S13, 
14, S15, S16, S17, 
S18, S19, S20.  
 
o Mahasiswa mampu menyelesaikan soal tersebut 
o Mahasiswa  tidak teliti dalam membaca apa 
yang ditanyakan pada soal. 
o Mahasiswa  salah dalam mengoperasikan soal 
tersebut ke dalam software matlab 
o Mahasiswa sudah mulai lupa dengan konsep 
yang digunakan soal tersebut. 
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3 S1, S2, S3, S4, S5, 
S6,  S7,  S8, S9,  
S10, S11, S12, S13, 
14, S15, S16, S17, 
S18, S19, S20.  
 
o Mahasiswa memahami maksud dari soal 
tersebut  
o Mahasiswa paham konsep yang akan digunakan. 
4 S1, S2, S3, S4, S5, 
S6,  S7,  S8, S9,  
S10, S11, S12, S13, 
14, S15, S16, S17, 
S18, S19, S20.  
 
o Mahasiswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal  
o Mahasiswa kurang mampu mengklasifikasi 
sifat-sifatnya. 
o Mahasiswa tidak mengetahui langkah apa yang 
harus digunakan sehingga dapat menyelesaikan 
program yang akan dibuat. 
o Mahasiswa lupa beberapa fungsi yang ada 
5 S1, S2, S3, S4, S5, 
S6,  S7,  S8, S9,  
S10, S11, S12, S13, 
14, S15, S16, S17, 
S18, S19, S20.  
 
o Mahasiswa kurang teliti dalam membaca apa 
yang ditanyakan dalam soal. 
o Mahasiswa masih kesulitan membuat  program 
karena tidak terlalu paham langkah-langkahnya. 
6 S1, S2, S3, S4, S5, 
S6,  S7,  S8, S9,  
S10, S11, S12, S13, 
o Mahasiswa memahami apa yang ditanyakan 
dalam soal. 
o Mahasiswa kurang mampu dalam memasukkan 
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14, S15, S16, S17, 
S18, S19, S20.  
 
angka sehingga hasilnya terkadang error 
Mahasiswa sudah mulai lupa dengan konsep 
yang akan digunakan. 
 
 
4. Analisis Hasil Wawancara 
Analisis hasil wawancara ini dilakukan untuk memastikan kesulitan yang 
dialami oleh peserta didik beserta penyebabnya. Jumlah peserta didik yang dianalisis 
hasil wawancaranya sebanyak 3 orang sesuai dengan hasil analisis tes yang sudah 
dilakukan. 
Berikut petikan wawancara 3 peserta didik yang dipilih sebagai subjek 
wawancara. Dalam petikan wawancara ini, A sebagai peneliti dan B sebagai peserta 
didik. 
Subjek Wawancara 1 (Nomor Subjek 10) 
A : Lansung  saja dek. Dari tes ta tadi yang  6 nomor, menurutta bagaimana? 
B : Alhamdulillah lancarji kak 
A : Dari soal yang tadi apa memang sudah dipelajari ? 
B : Iya kak sudah tapi ada juga yang belum 
A : Ooh iye dek, tapi bagaimana carata selesaikan? 
B :  Ku coba pakai konsep yang ku pahami kak, karena sebelumnya sudah mi 
memang belajar Matlab. 
A : Oh iye dek, berarti kita pahamji pakai software matlab? 
B : Iye kak paham jeka. 
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Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa mahasiswa tidak asal 
menjawab soal ke dalam software matlab. Hal ini disebabkan karena mahasiswa 
paham  betul yang dimaksud dari soal tersebut, sehingga mahasiswa mampu dalam 
mengoperasikan matlab. 
Subjek Wawancara 2 (Nomor Subjek 8) 
A : Bagiaman dengan testa dek? 
B : Alhamdulillah lancarji kak 
A : Tapi saya liat tadi kendalata itu nomor 2, kenapa begitu dek? 
B : Iye kak kayaknya programku yang error kak  
A : Tapi kita mengerti ji yang dimaksud dari soal? 
B :  Iye kak mengertika, paham jeka juga konsepnya 
A : selain dari yang tadi apa masih ada kendalata? 
B : Tidak adaji kak, ituji saja itupun setelah kuteliti kembali ternyata ada yang lupa 
kumasukkan  
A : Jadi setelah kita masukkan bagaimana hasilnya? 
B : Tidak errormi lagi kak 
A : Berarti kita pahamji operasikan matlab? 
B : Iye kak tapi adami beberapa yang ku lupa. 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa mahasiswa  kurang mampu 
dalam menerapkan konsep. Hal ini tampak pada jawabannya dimana peserta didik 
sudah benar menggunakan konsep tetapi dalam tahap proses penyelesian mahasiswa 
salah dalam angka selain itu mahasiswa juga salah mulai lupa. Hal ini terjadi karena 




Subjek Wawancara 3  (Nomor Subjek 12) 
A : Lansung saja dek tadi tes ta apa yang kutrang kita pahami? 
B : Iye kak banyak 
A : Kenapa dek?  
B : Lupa meka kak konsepnya, tapi kutauji aplikasikanki  
A : Tapi kita pahamji memang maksud soalnya atau tidak? 
B : Tidak kutauki kak bedakanki  
A : Kalau matlab memangnya bisa jeki operasikanki? 
B :  Iye kak tapi lupa-lupa meka juga karena semester lalu jeka belajar. 
A : Ohiye dek terimakasih pale. 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa mahasiswa memang tidak 
memahami maksud dari soal tersebut sehingga dalam menyelesaikan juga  tidak 
tepat. Hal ini juga tampak pada jawaban mahasiswa itu sendiri dapat diketahui bahwa 
mahasiswa   benar-benar  tidak dapat mengenali objek berdasarkan sifat-sifatnya dan 
mahasiswa juga tidak memahami konsep penyelesaiannya karena dilihat dari 
jawabannya  mahasiswa hanya mampu mengoperasikan dan memasukkan angka saja 
namun tidak memahami konsep apa yang harus diterapkan untuk menyelesaikan apa 
yang dimaksud dalam soal tersebut. Sehingga diperkuat bahwa mahasiswa tidak 
mampu dalam menyelesaikan soal tersebut 
B. Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa jurusan 
pendidikan matematika semester 3 tahun ajaran 2016/2017. Dalam penelitian ini 
subjek yang diteliti sebanyak 20 orang. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
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penguasaan mahasiswa terhadap materi yang diberikan dan dioperasikan ke dalam 
software matematika Matlab. 
Peneliti ingin mengetahui kemampuan penguasaan mahasiswa melalui soal 
tes praktek, terdapat 6 bentuk soal. Dan dari hasil pengerjaan mahasiswa, peneliti 
mengkategorikan mahasiswa berdasarkan kategori mampu,  kurang  mampu, dan 
tidak  mampu. Pertama, mahasiswa yang termasuk ke dalam kategori mampu yaitu 
mereka mengetahui konsep dan mengetahui terbentuknya konsep atau menyatakan 
ulang sesuai konsep dalam hal ini mereka mampu menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan dan mengaplikasikan ke dalam software matlab, mereka juga di 
kategorikan mampu karena mereka mampu menyelesaikan sendiri ketika di tengah 
proses penyelesaian ada hal yang salah sehingga hasilnya error. Kedua, mahasiswa 
yang termasuk ke dalam kategori kurang mampu yaitu mereka yang mngetahui 
konsep tetapi tidak menyatakan ulang sesuai konsepnya atau mereka yang 
mengetahui seperti apa permasalahn pada soal-soal tetapi tidak dapat menyelesaikan 
ke dalam software matlab, hal ini senada dengan beberapa jawaban mahasiswa yang 
tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan tetapi mereka mengetahui seperti apa 
konsep yang akan digunakan. Ketiga, mahasiswa yang termasuk ke dalam kategori 
tidak mampu mereka yang tidak mengetahui seperti apa konsepnya dan tidak 
menyatakan ulang konsepnya atau tidak dapat menjawab soal yang diberikan serta 
tidak dapat menyelesaikannya, hal ini karena ada mahasiswa yang memang tidak 
memahamai seperti apa yang yang ditanyakan pada soal dengan alasan tidak pernah 
di dapatkan sebelumnya dan mereka tidak dapat menyelesaikan dengan alasan sudah 
lupa seperti apa konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikannya soal tersebut 
ke dalam software matlab meskipun mereka memahami mengaplikasikan software 
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matlab.  Jadi, setelah melakukan tes praktek mahasiswa berada pada kategori mampu 
karena hasil yang didapatkan lebih dominan kepada mahasiswa yang menguasai 
software matlab tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara pada mahasiswa kategori kurang mampu 
menunjukkan bahwa mahasiswa berada pada tingkatan pemahaman intruksional 
(intructional understanding) dimana menurut Skemp dalam  Hadiwiyanti seseorang 
baru berada ditahap tahu atau hafal tetapi dia belum atau tidak tahu mengapa hal itu 
bisa dan dapat terjadi. Lebih lanjut, seseorang pada tahapan ini juga belum atau tidak 
bisa menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan. Hal ini berarti 
seseorang dapat mengetahui konsep yang digunakan namun tidak mengetahui 
mengapa prosedur  itu yang digunakan  dan terkadang  hanya menebak  jawaban 
yang diperoleh.1  Hal inilah yang terjadi pada mahasiswa Jurusan Pendidikan  
Matematika UIN Alauddin Makassar sesmester 3 tahun akademik 2016/2017.  Ada 
beberapa  mahasiswa tidak tahu  mengapa konsep itu yang digunakan dalam  
menyelesaikan soal  kedalam  matlab dan mahasiswa tersebut  hanya menebak-nebak 
seperti apa konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperolah mahasiswa yang 
berada pada kategori mampu sebanyak 15 orang , kategori kurang mampu 3 orang 
dan kategori tidak mampu sebanyak 2 orang dan secara keseluruhan berdasarkan 
hasil yang diperoleh mahasiswa dikategorikan ke dalam kategori mampu. 
Selanjutnya kriteria yang digunakan mengapa mahasiswa dikategorikan ke dalam 
kategori mampu yaitu berdasarkan pada 5 skala pembagian tingkatan. yaitu:  
                                                             
1Irma Hadiwiyanti, “Analisis Pemahaman Konsep Fisika Siswa Smp Dan Penerapannya Di 
Lingkungan Sekitar,”h. 12. 
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(1) %100%81  P  dikategorikan sangat mampu 
(2) %80%61  P  dikategorikan mampu 
(3) %60%41  P  dikategorikan cukup mampu 
(4) %40%21  P  dikategorikan tidak mampu 
(5) %20%0  P dikategorikan sangat tidak mampu 
Untuk ntmengetahui persentase jenis tingkat kemampuan yang telah 
dilakukan oleh mahasiswa digunakan sesuai rumus yang dan mengkategorikan 
seberapa besar tingkat penguasaan mahasiswa dalam mengaplikasikan software 









𝑃 =  
15
20
 × 100% 
𝑃 =  75% 
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan  Pendidikan  Matematika 
UIN Alauddin Makassar setelah dilakukan analisis secara keseluruhan mulai dari tes 
praktek dan tes wawancara maka mahasiswa semester 3 tahun ajaran 2016/2017 
tergolong dalam kategori mampu dalam penguasaan software matematika matlab 
pada materi persamaan linear dan matriks, hasil yang diperoleh adalah 75% dan 
berada pada kategori 2 yaitu dimana presentasi penguasaan mahasiswa lebih besar 
dari atau sama dengan 61% dan kurang dari atau sama dengan 80%. Meskipun masih 
ada beberapa dari mahasiswa yang kurang mampu dalam mengoperasikan software 
matlab dengan kesulitan menjawab soal tes yang yang sebelumnya mungkin berbeda 
dengan yang pernah diajarkan oleh dosennya pada saat pembelajaran sebelumnya 
tersebut namun mereka masih mampu dalam mengoperasikan software matlab 
tersebut, karena tak dapat dipungkiri pemebelajaran dengan software matlab sudah 
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berlangsung pada tahun sebelumnya jadi seringkali mahasiswa sudah mulai 
lupadengan konsep yang akan diterapkannya. Namun yang terlihat setelah peneliti 
melakukan tes kepada beberapa mahasiswa jika terdapat kendala pada saat proses 
penyelesaiannya mahasiswa mencoba kembali dan memeriksa kembali dengan teliti 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa tingkat penguasaan mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
UIN Alauddin Makassar tahun akademik 2016/2017 menggunakan software matlab 
pada materi persamaan linear dan matriks tergolong dalam kategori mampu. Hal ini 
dianalisis berdasarkan hasil tes dan wawancara mahasiswa sehingga diperoleh hasil 
75% berada pada kategori 2 yaitu dimana presentasi penguasaan mahasiswa lebih 
besar dari atau sama dengan 61% dan kurang dari atau sama dengan 80%. Meskipun 
masih ada beberapa dari mahasiswa yang tergolong kurang mampu namun mereka 
mampu dalam mengoperasikan software matlab, dan jika terdapat kendala dalam 
proses penyelesaiannya mahasiswa dengan teliti mencari letak kesalahannya 
sehingga program yang sebelumnya error kembali normal.  
B. Implikasi Penelitian 
Kesimpulan di atas menggambarkan bahwa kemampuan penguasaan yang 
dimiliki oleh mahasiswa jurusan pendidikan matematika di UIN Alauddin Makassar 
secara umum sudah baik. Hal yang harus dilakukan oleh dosen ialah lebih 
meningkatkan kemampuannnya dalam kompetensi penilaian dan evaluasi. 
Namun ada beberapa di dalam kemampuan penguasaan mahasiswa yang 
memiliki nilai rendah yaitu karena mahasiswa sudah mulai lupa dengan konsep yang 
akan diterapkan ketika menghadapi permasalahseperti di soal tes tersebut meskipun 
mereka mampu mengoperasikan software matlab tersebut, terkait keberhasilan 
pembelajaran, dan guru melaksanakan aktivitas pembelajaran secara bervariasi 
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dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar dan memperhatikan peserta didik. 
Jika dlihat dari hasil wawancara yang sudah dilakukan kepada beberapa 
subjek, bahwa mahasiswa tersebut kurang mampu  karena mereka sudah mulai 
lupadan memang  kurang memiliki kemampuan. 
C.  Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, maka penulis ingin 
mengajukan beberapa saran, yaitu: 
1. Merujuk pada hasil penelian, diharapkan kepada dosen sekiranya 
pembelajaran matlab lebih memperhatikan keadaan mahasiswa selama 
proses pengerjaan. 
2. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan kepada mahasiswa mengulang-
ulang dan sekiranya bisa belajar sendiri dengan mencoba mengaplikasikan 
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